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Abstrak 

Mahasiswa merupakan kelompok usia yang rentan melakukan gaya hidup tidak sehat seperti jarangnya 

melakukan pemeriksaan kesehatan dan rendahnya tingkat aktivitas fisik. Electronic health literacy menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap gaya hidup sehat seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan electronic health literacy dengan penerapan gaya hidup sehat pada mahasiswa keperawatan 

Universitas Andalas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdesain korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian berlangsung dari bulan September 2023-Juli 2024 dengan 250 sampel 

yang diambil dengan teknik proportional stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner Electronic Health Literacy Scale (E-HEALS) dan Health Promoting Lifestyle Profile II (HPLP II). 

Nilai median electronic health literacy menunjukkan tingkat electronic health literacy berada pada kategori 

tinggi (32,00) dan penerapan gaya hidup sehat berada pada kategori sedang (126,00). Setelah dilakukan uji 

statistik Spearman didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan sedang dan arah 

yang positif antara electronic health literacy dengan penerapan gaya hidup sehat (p = 0,000, r = 0,455). 

Electronic health literacy berkontribusi sebesar 22,7% terhadap penerapan gaya hidup sehat pada mahasiswa 

(r
2 

= 0,227). Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan electronic health literacy dan penerapan gaya hidup 

sehat dengan terlebih dahulu meningkatkan pengetahuan dan skill dasar mengenai keduanya. 

Kata Kunci: electronic health literacy, gaya hidup sehat, mahasiswa 

 

Abstract 

College students are vulnerable to unhealthy lifestyles such as lack of medical check-up and low levels of 

physical activity. Electronic health literacy is one of the factors that contributes to a person's healthy lifestyle. 

This study aims to determine the correlation between electronic health literacy and  nursing students healthy 

lifestyles at Andalas University. This research is a quantitative study with a correlational design and cross 

sectional approach. It was conducted from September 2023 - July 2024 with 250 respondents taken using the 

proportional stratified random sampling technique. Data collection using the Electronic Health Literacy Scale 

(E-HEALS) and Health Promotion Lifestyle Profile II questionnaires (HPLP II). The median of electronic 

health literacy was 32,00 categoried as high electronic health literacy and  healthy lifestyles was 126,00 

categoried as moderate. After conducting Spearman statistical test, it found that there was a positive 

significant with a moderate relationship between electronic health literacy and the application of healthy 

lifestyle in respondents (p = 0,000, r = 0,453, r
2
 = 0,227). It is expected that nursing students can improve 

their electronic health literacy and healthy lifestyle behaviour by improving their basic knowledge and skills 

of both. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan masa peralihan 

menjadi dewasa dimana mereka menjadi mandiri 

dan membentuk gaya hidup untuk seterusnya 

(Yokoyama et al., 2023). Mahasiswa keperawatan 

sebagai mahasiswa kesehatan yang akan menjadi 

salah satu garda terdepan dalam fasilitas pelayanan 

kesehatan nantinya, harus memiliki kesadaran 

terkait isu-isu kesehatan, masalah kesehatan serta 

solusi kesehatan (Kartini et al., 2021). Mahasiswa 

keperawatan menjadi contoh bagi orang lain dalam 

hal perilaku sehat dan nantinya akan memberikan 

pelayanan pada masyarakat (Nurjanah et al., 

2016). 

Gaya hidup sehat seperti olahraga rutin, 

tidur yang cukup, dan sarapan memiliki dampak 

yang penting dalam kehidupan mahasiswa 

(Farokhzadian et al., 2020). Namun, mahasiswa 

cenderung memiliki perilaku kesehatan yang tidak 

baik (Almutairi et al., 2018). Berdasarkan estimasi 

data WHO, 70-80% kematian di negara maju dan 

40-50% kematian di negara berkembang 

disebabkan karena penyakit akibat gaya hidup 

(Gul et al., 2019). Penyakit ini bisa disebabkan 

oleh faktor perilaku gaya hidup yang sebenarnya 

dapat diubah misalnya merokok, diet yang tidak 

sehat, dan kurangnya aktivitas fisik yang kemudian 

berkembang menjadi penyakit kronis seperti 

penyakit jantung, stroke, diabetes, sindrom 

metabolik, PPOK, dan kanker (Al-Maskari & 

Gross, 2012).  

Gaya hidup sehat dapat dinilai dari enam 

dimensi, yaitu aktivitas fisik, nutrisi, manajemen 

stress, hubungan interpersonal, perkembangan 

spiritual, dan tanggungjawab kesehatan (Walker & 

Hill-Polerecky, 1996). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa di Fakultas Keperawatan 

sendiri, sebanyak 87,2% mahasiswa memiliki 

aktivitas fisik yang tergolong rendah. Aktivitas 

fisik yang kurang ini dapat disebabkan oleh 

kesibukan yang dihadapi mahasiswa serta stress 

dengan berbagai tugas dan sistem pembelajaran 

sehingga mahasiswa tidak terlalu memprioritaskan 

aktivitas fisik (Annamayra et al., 2022). 

Kemudian, hanya 29,2% mahasiswa yang selalu 

sarapan pagi, hanya 6,3% mahasiswa yang 

mengonsumsi sayur dan buah sesuai anjuran serta 

57,6% mahasiswa sering mengonsumsi makanan 

yang digoreng setiap hari (Tusadyah, 2023).  

Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi penerapan gaya hidup sehat, di 

antaranya faktor personal individu, psikologis, 

sosial budaya, ekonomi, lingkungan, serta faktor 

media (Saputra et al., 2023). Penelitian terdahulu 

banyak membahas mengenai faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup seseorang mulai dari 

pengetahuan, sikap, ekonomi, efikasi diri, motivasi 

sampai pengaruh role model (Al-Haifi et al., 2023; 

Istiningtyas, 2010; Sitorus, 2021). Namun 

sayangnya, penelitian mengenai faktor media 

belum banyak dilakukan. Pesatnya perkembangan 

informasi dan teknologi internet serta 

pemakaiannya harusnya membuat kita lebih melek 

pada hal tersebut (Kasimoglu et al., 2023). Internet 

memiliki potensi baik di bidang administratif 

maupun klinis yang dapat bermanfaat dalam 

proses pendidikan dan pelayanan kesehatan 

(Shiferaw et al., 2020)  

Generasi muda saat ini, termasuk mahasiswa 

biasanya mendapatkan informasi kesehatan 

melalui media internet. Pencarian informasi 

kesehatan melalui internet membutuhkan skill 

tertentu seperti kemampuan memahami dan 

menilai informasi yang didapat (Tsukahara et al., 

2020). Kemampuan untuk menemukan, 

memahami dan mengevaluasi informasi terkait 

kesehatan dari sumber daya elektronik dan 

menerapkannya untuk memecahkan masalah 

kesehatan disebut dengan electronic health literacy 

atau e-health literacy (Tian & Chen, 2022). 

Mahasiswa keperawatan perlu mengevaluasi dan 

meningkatkan e-Health literacy mereka karena 

nantinya merekalah yang akan memberikan 

edukasi kesehatan pada masyarakat, perawatan 

bagi pasien dan keluarga, serta memberi 

bimbingan bagi masyarakat untuk menggunakan 

informasi kesehatan dari internet dengan benar. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional menggunakan pendekatan 

cross sectional yang bertujuan untuk melihat 

hubungan electronic health literacy dengan 

penerapan gaya hidup sehat pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Andalas. Penelitian ini 

dilakukan di Fakultas Keperawatan Universitas 

Andalas dengan rentang waktu mulai dari 

September 2023 sampai dengan Juli 2024 dengan 

populasi seluruh mahasiswa S1 Keperawatan 

Universitas Andalas yang terdaftar aktif angkatan 

2020, 2021, 2022, dan 2023 yang berjumlah 667 

orang. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

menggunakan teknik proportional stratified 

random sampling yang dihitung menggunakan 

rumus Slovin dan didapatkan total jumlah sampel 

sebanyak 250 responden. 

Instrumen yang digunakan untuk 

pengukuran electronic health literacy adalah 

Electronic Health Literacy Scale (E-HEALS) yang 

dikembangkan oleh Norman & Skinner (2002). 

Kuesioner ini terdiri dari 8 item pertanyaan yang 

menggunakan skala Likert dengan alternatif 

jawaban sangat tidak setuju (1) sampai sangat 

setuju (5). Hasil ukur berada pada rentang skor 8-

40.  Jika total skor responden kecil dari nilai 

median maka responden dikatakan memiliki 

electronic health literacy yang rendah dan tinggi 

jika skor responden lebih atau sama dengan nilai 

median (Shiferaw et al., 2020). Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah dalam versi 

Bahasa Indonesia dan sudah diuji validitas serta 

reliabilitasnya oleh (Sjamsuddin & Anshari, 2023) 
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dengan hasil r = 0,183, p = 0,037, dan hasil 

Cronbach Alpha sebesar 0,789.  

Kemudian, untuk pengukuran penerapan 

gaya hidup sehat menggunakan Health Promoting 

Lifestyle Profile II (HPLP II) yang dikembangkan 

oleh Walker & Hill-Polerecky (1996). HPLP II 

dibagi ke dalam 6 subskala atau dimensi yaitu 

perkembangan spiritual, hubungan interpersonal, 

nutrisi, aktivitas fisik, tanggungjawab kesehatan, 

dan manajemen stress. Keenam dimensi tercakup 

dalam 52 item pertanyaan dengan 4 pilihan 

jawaban, 1 (tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3 

(sering), dan 4 (sangat sering) dengan skor total 

berkisar antara 52-208. Hasil skor total HPLP II 

diinterpretasikan menjadi 4 level yaitu buruk (skor 

52-90), sedang (skor 91-129), baik (130-168), dan 

amat baik (169-208) (Abdelaziz et al., 2022). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah 

dalam bahasa Indonesia dan telah diuji validitas 

serta reliabilitasnya dengan nilai Alfa Cronbach 

0,92 dalam penelitian Lainsamputty et al. (2022).   

Penelitian ini telah lulus uji etik oleh 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 

Keperawatan Universitas Andalas Padang dan 

menerapkan empat prinsip dasar dalam etika 

penelitian yaitu menghormati harkat dan martabat; 

privasi dan kerahasiaan; keadilan dan inklusivitas; 

serta manfaat dan kerugian yang ditimbulkan bagi 

responden. Analisa data pada penelitian ini adalah 

analisis univariat dan uji korelasi Spearman 

dengan menggunakan program komputer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden terbanyak adalah perempuan 

dengan persentase 90,8%. Kemudian, lebih dari 

setengah responden berada pada rentang usia 21-

23 tahun dengan persentase 52,4% dan angkatan 

terbanyak berasal dari angkatan 2023 dengan 

persentase sebesar 26%. Responden juga 

didominasi oleh mahasiswa yang paling banyak 

tinggal di kos/asrama dengan persentase 74,4% 

dan semua responden mengakses informasi 

kesehatan melalui HP. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Andalas (n=250) 
Karakteristik 

Responden 

Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

23 

227 

 

9,2 

90,8 

Usia (Tahun) 

18-20 

21-23 

 

119 

131 

 

47,6 

52,4 

Angkatan 

2020 

2021 

2022 

2023 

 

61 

63 

61 

65 

 

24,4 

25,2 

24,4 

26 

Tempat Tinggal 

Bersama keluarga 

 

64 

 

25,6 

Kos/Asrama 183 74,4 

Akses Informasi 

HP 

TV dan HP 

 

217 

33 

 

86,8 

13,2 

 

Tabel 2 Rata-rata Electronic Health Literacy 

Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Andalas (n=250) 

Variabel Mean Median 
Min- 

Maks 
SD 

Electronic 

Health 

Literacy 

32,66 32,00 24-40 3,39 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

electronic health literacy mahasiswa keperawatan 

di Universitas Andalas sebesar 32,66 (SD = 3,39) 

dengan skor terendah 24 dan skor tertinggi 40. 

Berdasarkan kuesioner Electronic Health Literacy 

Scale (EHEALS), rata-rata tersebut memiliki nilai 

lebih besar dari nilai median (32,00). Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

keperawatan memiliki tingkat electronic health 

literacy yang berada pada kategori tinggi. 

 

Tabel 3 Rata-rata Penerapan Gaya Hidup Sehat 

Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Andalas (n=250) 

Item Mean Median 
Min- 

Maks 
SD 

Penerapan Gaya 

Hidup Sehat 
128,78 126,00 

82-

185 
32,14 

Domain Tanggung 

Jawab Kesehatan 
19,06 18,00 10-31 3,99 

Domain Aktivitas 

Fisik 
17,81 17,00 8-28 3,63 

Domain Nutrisi 21,70 21,50 11-34 3,50 

Domain 

Perkembangan 

Spiritual 

25,02 25,00 15-36 3,92 

Domain 

Hubungan 

Interpersonal 

25,63 26,00 17-36 3,75 

Domain 

Manajemen Stress 
19,55 19,00 13-30 3,11 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai median 

dari penerapan gaya hidup sehat mahasiswa 

keperawatan di Universitas Andalas adalah sebesar 

126,00 (SD =32,14) dengan skor terendah 82 dan 

skor tertinggi 185. Hasil ini menunjukkan 

penerapan gaya hidup sehat pada mahasiswa 

keperawatan berada pada kategori sedang (91-

129). Domain dengan median tertinggi terletak 

pada domain hubungan interpersonal (26,00±3,75) 

dan domain dengan nilai terendah berada pada 

domain tanggung jawab kesehatan (18,00±3,99).  

 

Tabel 4. Rata-Rata Electronic Helath Literacy 

Berdasarkan Tingkat Penerapan Gaya 

Hidup Sehat (N=250) 
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 Electronic Health 

Literacy 

 

Penerapan Gaya 

Hidup Sehat 

Mean  SD  p value  

Buruk  

(skor 52-90) 

31,50 0,71 

0,000 

Sedang  

(skor 91-129) 

31,51 2,96 

Baik  

(skor 130-168) 

33,90 3,28 

Amat baik  

(skor 169-208)  

38,60 2,61 

 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata electronic health 

literacy berdasarkan penerapan gaya hidup sehat 

dimana mahasiswa keperawatan Universitas 

Andalas dengan penerapan gaya hidup yang buruk 

memiliki rata-rata electronic health literacy 

sebesar 31,50 yang artinya berada pada kategori 

electronic health literacy rendah. Kemudian, 

mahasiswa keperawatan dengan penerapan gaya 

hidup sehat kategori baik dan amat baik memiliki 

rata-rata electronic health literacy yang berada 

pada kategori tinggi dengan nilai masing-

masingnya 33,90 dan 38,60. 

Setelah dilakukan uji korelasi Spearman 

antara electronic health literacy dan penerapan 

gaya hidup sehat didapatkan nilai p = 0,000, r = 

0,455, dan r
2 

= 0,227. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

electronic health literacy dengan penerapan gaya 

hidup sehat. Kemudian, nilai koefisien korelasi r = 

0,455 menunjukkan bahwa electronic health 

literacy dan penerapan gaya hidup sehat memiliki 

hubungan yang searah dan kekuatan hubungan 

yang sedang. Nilai koefisien determinasi (r
2
) = 

0,227 berarti electronic health literacy 

berkontribusi sebesar 22,7% terhadap penerapan 

gaya hidup sehat pada mahasiswa keperawatan 

Universitas Andalas. 

 

a. Electronic Health Literacy 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 250 responden diketahui median 

electronic health literacy adalah sebesar 32,00 

dengan rentang skor terendah 24 dan tertinggi 40. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden pada penelitian ini memiliki electronic 

health literacy yang cenderung tinggi. 

Berdasarkan kelompok usia, electronic 

health literacy memiliki interpretasi cenderung 

tinggi dengan persentase untuk tiap kelompok usia 

sebesar 63,64% pada kelompok usia 18-20 tahun 

dan 72,86% pada responden kelompok usia 21-23 

tahun. Jika dilihat per angkatan, mahasiswa juga 

memiliki electronic health literacy tinggi dengan 

persentase kategori tinggi untuk tiap angkatan 

sebesar 72,13% pada angkatan 2020, 74,60% pada 

angkatan 2021, 75,40% pada angkatan 2022, dan 

52,30% pada angkatan 2023.  

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa 

rata-rata responden memiliki electronic health 

literacy yang tergolong tinggi. Namun, 20,4% 

responden tidak yakin mereka dapat memutuskan 

apakah sebuah informasi kesehatan dari internet 

berkualitas atau tidak dan 21,2% responden merasa 

tidak yakin bisa menggunakan informasi dari 

internet untuk membuat keputusan tentang 

kesehatan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebenarnya 

mahasiswa sudah memiliki akses internet dan 

informasi kesehatan yang luas namun sulit 

mengidentifikasi sumber mana yang dapat 

dipercaya (Dashti et al., 2017). Mahasiswa 

keperawatan sebagai mahasiswa kesehatan 

harusnya memiliki dasar ilmu dalam menemukan 

informasi kesehatan yang valid dan reliabel karena 

nantinya mereka akan berperan dalam pelayanan 

kesehatan seperti promosi kesehatan dan menjadi 

role model bagi masyarakat (Tubaishat & 

Habiballah, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Sjamsuddin & Anshari (2023) pada 130 

mahasiswa kesehatan dimana 73,8% responden 

memiliki tingkat electronic health literacy yang 

tinggi. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 

kesehatan lebih banyak terpapar informasi 

kesehatan (Tsukahara et al., 2020). 

 

b. Penerapan Gaya Hidup Sehat 

Berdasarkan hasil analisa yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil median penerapan 

gaya hidup sehat responden yaitu sebesar 126,00 

(minimum 82 dan maksimum 185) dimana nilai ini 

berada pada kategori sedang. Temuan ini lebih 

rendah daripada hasil penelitian Ghanim et al. 

(2022) dan Bermeo et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa rata-rata gaya hidup sehat 

mahasiswa masing-masingnya sebesar 133,4 dan 

134,4. 

Mahasiswa keperawatan sebagai calon 

profesional kesehatan yang akan berinteraksi lebih 

banyak dengan pasien memiliki peran penting 

dalam promosi kesehatan (Nassar & Shaheen, 

2018). Sikap mereka terhadap promosi kesehatan 

akan berpengaruh pada performa dan kesehatan 

mereka hingga status kesehatan masyarakat secara 

umum (Turan et al., 2021). Oleh karena itu, untuk 

mencapai peran tersebut mahasiswa keperawatan 

harus membekali diri dengan pengetahuan dan 

skill terkait gaya hidup sehat. 

Penerapan gaya hidup sehat berdasarkan 

domain hubungan interpersonal menjadi domain 

dengan nilai median tertinggi yaitu 26,00. 

Besarnya pengaruh hubungan kekeluargaan atau 

kekerabatan dalam budaya Indonesia menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

tingginya skor pada domain hubungan 

interpersonal responden. Berdasarkan domain 

perkembangan spiritual dengan median 25,00. 

Individu dengan perkembangan spiritual yang baik 
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biasanya memiliki pandangan yang positif dan 

optimis tentang kehidupan mereka. Kemudian 

pada domain nutrisi, hampir setengah responden 

(36,8%) sering membaca label pada bungkus 

makanan untuk mengetahui kandungan nutrisi, 

lemak, dan garam di dalamnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

memperhatikan kandungan nutrisi dalam makanan 

yang dikonsumsi. Apabila seseorang menilai gizi 

sebagai faktor penting, maka ia akan cenderung 

memilih makanan yang bergizi (Melinda & Farida, 

2021). Kemudian, sebanyak 33,6% responden 

sering membatasi konsumsi gula dan makanan 

manis. The American Heart Assoociation 

merekomendasikan batasan konsumsi gula 

sebanyak 6 sendok teh untuk perempuan dan 9 

untuk laki-laki. Pembatasan konsumsi gula dapat 

menurunkan risiko terkena obesitas dan penyakit 

kardiovaskular (Tapanee et al., 2023).  

Pada domain manajemen stress, hampir 

setengah dari responden (30,8%) selalu memiliki 

waktu tidur yang cukup. Tidur yang cukup akan 

membantu otak bekerja efektif dalam menyerap 

dan menyimpan informasi yang baru dipelajari, 

mengurangi stress dan memperbaiki mood, serta 

dapat menurunkan risiko terkena penyakit kronis 

(CDC, 2024). Kemudian, sebanyak 38% 

responden sering menggunakan cara spesifik untuk 

mengendalikan stress. Beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk mengurangi stres yaitu meditasi, 

introspeksi, dan melakukan latihan aerobik (Zieff 

et al., 2024). 

Selanjutnya, domain tanggung jawab 

kesehatan menjadi domain dengan nilai terendah 

dari keenam domain penerapan gaya hidup sehat 

dengan median 18,00.  Tanggung jawab kesehatan 

penting bagi individu agar mereka dapat 

meningkatkan derajat kesehatan dan menurunkan 

risiko terkena penyakit (Hidayat, 2022). 

Selanjutnya, domain dengan nilai terendah kedua 

yaitu domain aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas 

fisik ini dapat menempatkan mahasiswa pada 

risiko terkena penyakit kronis (Bermeo et al., 

2023). Oleh karena itu, untuk menghindari risiko 

tersebut, mahasiswa perlu meningkatkan aktivitas 

fisik, baik itu dengan berjalan kaki minimal 30 

menit sehari, maupun olahraga lain seperti lari, 

berenang, dan senam. 

 

c. Hubungan Electronic Health Literacy dan 

Penerapan Gaya Hidup Sehat 

Berdasarkan hasil dari uji analisis 

menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan 

nilai p = 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara electronic health 

literacy dengan penerapan gaya hidup sehat 

responden serta arah hubungan yang searah dan 

kekuatan hubungan bernilai sedang. Artinya, 

semakin tinggi electronic health literacy maka 

semakin baik pula penerapan gaya hidup sehat. 

Hasil penelitian ini serupa dengan temuan dalam 

penelitian Kasimoğlu et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa ketika electronic health 

literacy meningkat maka penerapan gaya hidup 

sehat juga meningkat. Kasimoğlu et al. (2023) 

menemukan bahwa internet sangat bermanfaat 

dalam membuat keputusan terkait kesehatan 

individu dan mengakses sumber kesehatan yang 

berdampak pada penerapan gaya hidup sehat 

mereka. Sebuah literature review menyimpulkan  

bahwa literasi kesehatan berpengaruh terhadap 

perunahan gaya hidup dan lingkungan yang sehat ( 

Hidayatulaili et al 2023). Penelitian lain juga 

mendapatkan pengaruh positif e-health literacy 

terhadap kecemasan yang berlebihan terhadap 

informasi di internet /cyberchondria , 2024)( 

Rahma & Oktaviana 

Penelitian Li et al. (2022) menemukan 

bahwa tingkat electronic health literacy yang 

tinggi membuat seseorang lebih aktif dalam 

menjaga dan mempromosikan kesehatannya. 

Penelitian lain menemukan bahwa electronic 

health literacy berhubungan dengan gaya hidup 

dimana partisipan dengan electronic health 

literacy yang tinggi beraktivitas fisik lebih banyak 

dan lebih sering sarapan, serta memiliki tidur yang 

lebih cukup (Tsukahara et al., 2020). 

Electronic health literacy merupakan 

parameter penting dalam meningkatkan penerapan 

gaya hidup ke arah yang lebih sehat. Berdasarkan 

hasil penelitian, peneliti menilai penting bagi 

mahasiswa keperawatan untuk memahami dan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya gaya 

hidup sehat melalui electronic health literacy yang 

adekuat sedini mungkin. Kesinambungan antara 

dua hal ini akan membantu mereka nantinya dalam 

perawatan pasien sehingga dapat dicapai outcome 

yang positif seperti kepuasan dan kepatuhan yang 

tinggi. 

 

SIMPULAN 

Mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 

Andalas rata-rata memiliki electronic health 

literacy yang berada pada kategori tinggi dan 

penerapan gaya hidup sehat yang pada kategori 

sedang. Electronic health literacy berhubungan 

signifikan dengan penerapan gaya hidup sehat. 

Institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat 

mengadakan seminar atau workshop mengenai 

cara mencari informasi kesehatan yang akurat, 

memasukkan materi electronic health literacy ke 

dalam kurikulum akademik, dan menyediakan 

akses ke alat-alat digital seperti web kesehatan   

terpercaya.  
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